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Research on increased activity and student learning outcomes have been made to the students of Grade X MIA 2
SMAN 5 Banjarmasin on Archaebacreria And eubacteria. This study aims to increase student activity, student
learning outcomes, teacher activity and student responses on the class X MIA 2 SMAN 5 Banjarmasin to learning
materials archaebacteria and eubacteria using Problem Solving learning model. The research was descriptive with
classroom action research (PTK) with a research subject is class X MIA 2 SMAN 5 Banjarmasin. The results
showed that the learning model of Problem Solving in archaebacteria and eubacteria material can enhance the
activity of students with grades in the first cycle ie 95.05% on sikus Il acquired 98.88%. Teacher activity decreased
from the first cycle to the second cycle of 100% and 85%. Classical completeness results on the first cycle has an
average value of 25%, while in the second cycle increased ie 87.67% of the data obtained shows the achievement
of classical completeness is set at > 85%. During the learning process of students in the first cycle has an average
value of 66.24%, while the second cycle is 86.18% with the good category. Student responses using Problem

Solving learning model states 45.89% agree.
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1. PENDAHULUAN

Permendikbud 59 rasional pengembangan kurikulum
2013 pada Lampiran 1 dikembangkan dalam beberapa
faktor, salah satunya yaitu penyempurnaan pola pikir
yaitu penguatan pola pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, penguatan pola pembelajaran interaktif,
penguatan pola pembelajaran secara jejaring, penguatan
pembelajaran aktif-mencari, penguatan pola
belajarsendiri dan kelompok, penguatan pembelajaran
berbasis multimedia, dan penguatan pola pembelajaran
Kritis.

Berdasarkan hasil observasi sementara itu siswa
SMAN 5 Banjarmasin baru memulai pembelajaran
Kurikulum 2013. Pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum 2013 berpusat pada siswa yang lebih aktif
dalam pembelajaran berlangsung sedangkan siswa
menginginkan penjelasan yang cukup jelas terhadap
materi yang disampaikan. Sehingga terkadang hasil
evaluasi belajar siswa memiliki hasil yang kurang
memuaskan karena menurut mereka, mereka
memerlukan penjelasan yang panjang lebar sedangkan
dalam Kurikulum 2013 guru tidak berperan banyak
dalam pembelajaran siswa hanya saja siswa yang aktif
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dalam pembelajaran. Selain penjelasan dari guru model
pembelajaran juga berhubungan dengan hasil belajar
siswa. Terkadang siswa merasakan bosan terhadap
pembelajaran Biologi apalagi dijam pelajaran akhir.
Sehingga guru disini berperan penting untuk
membangkitkan semangat siswa untuk menerima
pembelajaran dengan menggunakan model yang
menarik siswa.

Dilakukan penelitian ini  bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan berpikir Kkritis
dalam menerima pembelajaran yang disampaikan oleh
guru. Diharapkan siswa juga lebih mudah menerima
pemahaman terhadap materi yang disampaikan dengan
menggunakan model Problem Solving ini sehingga
suatu tujuan pembelajaran yang telah direncanakan oleh
guru akan mudah tercapai.

Berdasarkan uraian di atas maka judul penelitian
ini adalah “implementasi Problem Solving pada konsep
Archaebacteria dan Eubacteria terhadap peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X MIA 2 SMAN
5 Banjarmasin”.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
direncanakan 2 siklus  dengan 4 kali
pertemuan.Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5
Banjarmasin. Subyek penelitian adalah siswa kelss X
MIA 2 SMAN 5 Banjarmasin dengan jumlah 41 orang
yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 26 orang
perempuan.

Data hasil belajar diperolen melalui pretes dan
postes, hasil selama proses pembelajaran melalui LKS,
penilaian proses dan psikomotor melalui lembar
penilaian oleh observer. Penilaian afektif melalui
lembar penilaian oleh observer. Aktivitas guru melalui
lembar penilaian dan respon siswa melalui angket.

Analisis data hasil penelitian dilakukan secara
deskriptif ~ tentang  observasi  aktivitas  siswa
menggunakan modifikasi Arikunto (2010). Hasil ini
berupa nilai dari aktivitas siswa dan aktivitas guru, baik
(76-100%), cukup baik (51-75%, kurang (26-50%), dan
buruk (<25%).Analisis data hasil penelitian berupa
ketuntasan belajar yang diperoleh dari hasil pretes dan
postes dan kognitif proses (LKS) dilakukan secara
deskriptif, yakni dengan menghitung Kketuntasan
klasikal dan ketuntasan individual dengan rumusan
berikut:

Ketuntasan individual = ﬂxlOO%
> skor _maks

D siswa_tuntas_belajar

Ketuntasan klasikal = x100%

> seluruh _siswa

Keterangan:

Ketuntasan individual: Jika siswa mencapai ketuntasan skor
> 75; Ketuntasan klasikal: Jika > 85% dari seluruh siswa
mencapai ketuntasan skor > 75 (SMA Negeri 5 Banjarmasin)

Data hasil selama proses pembelajaran untuk
afektif, psikomotor menggunakan kategori yakni baik
(76-100%), cukup baik (56-75%), kurang (40-55%), dan
buruk (<40%) Analisis data tentang respon siswa yang
dilakukan dengan menghitung persentase jawaban
setiap butir soal dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran, kemudian dianalisis secara
deskriptif.Analisisis data tentang respon guru yang
dilakukan dengan menghitung persentase jawaban
setiap butir soal dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Aktivitas Siswa pada Siklus | dan
11

Hasil aktivtias siswa selama proses pembelajaran siklus
I dan siklus Il dapat dilihat pada Gambar 1.

150
100
50
0

mSiklus I mSiklus Il

Gambar 1. Aktivitas Siswa

Semua aktivitas mengalami peningkatan dari
aktivitas siklus I dan siklus 11 meskipun semua termasuk
dalam kategori baik.Dalam hal ini sesuai menurut
Yamin (2009) bahwa Pemecahan masalah dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.

3.2 Hasil Aktivitas Guru pada Siklus | dan
1

Data untuk aktivitas guru pada siklus | dan siklus Il
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Aktivitas Guru

Aktivitas guru mengalami penurunan dominansi
dari siklus I dan siklus Il Berkurangnya dominansi ini
dikarenakan aktivitas guru terbantu dengan aktivitas
siswa yang sudah terbiasa dan paham dengan jalannya
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hamdani (2010) bahwa aktivitas siswa akan timbul jika
guru telah menjelaskan manfaat bahan pelajaran bagi
siswa dalam pemecahan masalah.
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3.3 Hasil Belajar Siswa pada Siklus | dan
Siklus 11

Hasil belajar berupa postes pada siklus | dan siklus 11
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Ketuntasan Klasikal

Berdasarkan data yang diperoleh nilai rata-rata
hasil persentase postes siswa yang tuntas pada siklus |
sebesar 25% dan siklus 1l sebesar 87,67%. Rata-rata
ketuntasan klasikal pada siklus Il telah memenuhi
indikator sebesar 85%. Terjadinya peningkatan
ketuntasan dalam hasil belajar tentu saja dijadikan
sebagai indikator bahwa proses pembelajaran sudah
berjalan cukup efektif. Menurut Purwanto (2013)
Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan perubahannya input secara
fungsional.

3.4 Hasil LKS Selama Proses
Pembelajaran pada Siklus I dan |1

Hasil selama proses pembelajaran pada siklus | dan
siklus 11 dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Rata-Rata Persentase Nilai LKS

Berdasarkan data diperoleh hasil selama proses
pembelajaran nilai LKS menunjukkan rata-rata siklus I
sebesar 66,24% dan siklus 11 sebesar 86.16%. nilai LKS
dari siklus | ke siklus 11 mengalami peningkatan.

3.5 Penilaian Proses (LP2) pada Siklus I
dan Il

Pada penilaian proses siklus | dan siklus Il dapat dilihat
pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil dari penelitian terlihat bahwa
setelah dilakukan penilaian siswa dan penilaian guru
kemudian dijumlahkan hasilnya dan dirata-ratakan,
didapatkan nilai rata-rata proses pada siklus | sebesar
80.67% dan siklus Il sebesar 87,33%. Hal ini sesuai
dengan pendapat Djamarah (2014) bahwa belajar adalah
proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan, artinya tujuan kegiatan adalah perubahan
tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap
aspek organisme/pribadi.

3.6 Penilaian Psikomotorik (LP3) pada
Siklus I dan Siklus 11

Pada penilaian psikomotor siklus | dan siklus Il dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Rata-rata Penilaian Psikomotor

Berdasarkan hasil dari penilaian pada Gambar 6
terlihat bahwa niali rata-rata psikomotor pada siklus |
sebesar 80.19% dan pada siklus Il sebesar 86,36%. hal
ini terjadi karena siswa terlihat semakin antusias dengan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Problem Solving, dan juga kesiapan belajar mereka
lebih matang, menandakan bahwa siswa sangat antusias
dan terus belajar sehingga setiap pertemuan mereka
semakin baik.
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3.7 Perilaku Berkarakter (LP4)

Hasil penilaian dapat dilihat di bawah ini.
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Gambar 7. Penilaian Perilaku Berkarakter

Berdasarkan Gambar 7 perilaku berkarakter pada
siklus | sebagian besar termasuk dalam kateogri A
(memuaskan) yaitu 59,16% dan perilaku berkarakter
kategori B (baik) yaitu36,7%. Pada siklus Il sebagian
besar termasuk dalam kategori A (memuaskan) yaitu
84,55% dan perilaku kategori B (baik) yaitu 12,57%.

3.8 Keterampilan Sosial (LP5) pada Siklus
I dan Siklus 11

Data hasil pengamatan keterampilan sosial secara
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Penilaian Keterampilan Sosial

Berdasarkan pada Gambar 8, bahwa untuk
keterampilan sosial yakni mengemukakan pendapat dan
pendengar yang baik pada kelas X MIA 2 SMAN 5
Banjarmasin pada siklus | dalam kategori A
(memuaskan) yaitu 30,62%, keterampilan kategori B
(baik) vyaitu 53,75%, kategori C (menunjukkan
kemajuan) 14,37% dan keterampilan sosial kategori D
(memerlukan perbaikan) yaitu 1.25%. pada siklus 11

dalam kategori A (memuaskan) yaitu 67,63%, kategori
B (baik) yaitu 31,11% dan kategori C (menunjukkan
kemajuan) yaitu 2.49%.

3.9 Respon Siswa terhadap Pembelajaran
dengan Menggunakan Pembelajaran
Problem Solving

Hasil pengamatan respon siswa terhadap pembelajaran
ada siklus | dan siklus 11 dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Respon Siswa

Berdasarkan Gambar 9 menunjukkan bahwa dari
kelima pilihan jawaban sebagian besar siswa memilih
setuju. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010)
bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dapat dipelajari tidak
sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik
baginya.

4. KESIMPULAN

Penggunaan model pembelajaran Problem Solving pada
konsep  Achaebacteria dan  Eubacteria  dapat
meningkatkan aktivitas siswa. Pada siklus | aktivitas
siswa diperoleh nilai rata yaitu 95.05% sedangkan pada
siklus Il yaitu 98.88%. Peningkatan aktivitas siswa
dapat dilihat dari hasil pengamatan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dari siklus | ke siklus
I.Dilihat dari aktivitas guru selama keterlaksanaan
pembelajaran yang menurun dari siklus | ke siklus 11
yaitu pada siklus | sebesar 100%, sedangkan siklus Il
sebesar 85%. Dengan begitu aktivitas guru dalam
pembelajaran konsep Archaebacteria dan Eubacteria,
ciri dan peranannya menggunakan model pembelajaran
Problem Solving mengalami penurunan dominansi
secara kuantitatif.

Penggunaan model pembelajaran Problem Solving
pada konsep Achaebacteria dan Eubacteria, ciri dan
peranannya dalam kehidupan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa diukur dari ketuntasan hasil belajar yang
dilihat dari siklus I ke siklus Il. Ketuntasan hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dan mencapai batas
ketuntasan klasikal, pada siklus | diperoleh nilai rata-
rata 25%, dari data tersebut pada siklus | belum
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mencapai ketuntasan klasikal dan belum tercapainya
tujuan pembelajaran, tetapi pada siklus Il hasil belajar
meningkat dengan nilai 87.67%.Respon siswa terhadap
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Problem Solving dilihat dari angket yang diberikan
didapatkan hasil yang positif dari siswa. Dapat dilihat
dari hasil respon siswa yaitu untuk yang sangat setuju
sebesar 29.73%, setuju sebesar 45.89%, ragu-ragu
sebesar 23.58%, dan tidak setuju 5.12%.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian disarankan: 1) Perlu
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan tipe Mind
mapping yang dipadukan dengan berbagai model
pembelajaran koperatif. 2) Pada waktu pelaksanaan
pembelajaran perlu memperhatikan alokasi waktu
karena tipe pembelajaran ini memerlukan waktu
berpikir yang lebih banyak.
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